ABSTRAK

Wildan Taufik : ETNISITAS DAN PERIWAYATAN HADIS NABI:
Studi terhadap Mawali Kufah pada Masa Dinasti Umayyah

Hubungan antara etnisitas dan periwayatan hadis telah lama dibahasa
dalam diskursus ilmu hadis oleh ulama mutagqadimin. Kesimpulannya, etnisitas
periwayat hadis tidak mempengaruhi keabsahan sebuah periwayatan. Penelitian
ini untuk menjelaskan bagaimana seorang mawali (orang muslim yang bukan orang
Arab) pada masa awal Islam terlibat dalam meriwayatkan hadis.

Agar lebih operasional, masalah penelitian yang penulis ajukan adalah:
pertama, Bagaimana dinamika sosial muslim mawali pada masa awal Islam?
Kedua, Bagaimana kontribusi mawali Kufah dalam periwayatan hadis? Ketiga,
Bagaimana sikap mawali Kufah terhadap Dinasti Umayyah? Penelitian bertujuan
untuk mengetahui dinamika sosial yang menimpa mawali Kufah, mengetahui
kontribusi akademik mawali di dalam meriwayatkan hadis Nabi, menjelaskan
sikap mawali Kufah terhadap Dinasti Umayyah.

Mawali adalah masyarakat kelas kedua pada masa awal Islam dipimpin
oleh Dinasti Umayyah, di bawah orang-orang Arab. Sebagai masyarakat kelas
kedua, mereka tidak bias mengakses sumber-sumber ekonomi, politik, dan social
secara terbuka. Sebagai kelas kedua, sebagaimana disebutkan oleh Gramsci
melalui teori hememoni kultural (cultural hegemony theory), mereka seutuhnya
merupakan kelas subordinasi. Fanatisme (shu ‘ubiyyah) kearaban Umayyah, secara
nyata berdampak pada kehidupan sosial mereka.

Penelitian ini bersifat kualitatif. Data primer berasal dari kitabrija/ al-
hadith, yaitu Tarikh al-Kabir, karya al-Bukhari (w. 256); Tahdhib al-Tahdhib,
karya Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 773); Al-Tabaqat, karya Ibn Sa‘d (w. 230):Siyar
A ‘lam al-Nubala’, karya al-Dhahabi (748). Sumber sekundernya berasal dari kitab
hadis kutub al-sittah, kitab ‘ulum al-hadith, sejarah Islam awal, artikel ilmiah dan
sebagainya. Data dianalisa dengan cara perama, memilah dan mengelompokkan
data, sehingga dibangun sebuah tipologi atau kategorisasi; kedua, membandingkan
data yang satu dengan data yang lainnya untuk mencari persamaan dan
perbedaannya; ketiga, menghubungkan antar variable.

Mawali yang memilih peran melalui jalur kesarjanaan (keulamaan) mampu
mendapatkan pengakuan dan reputasi yang tinggi dari masyarakat. Bahwa mereka
sebagai kelas kedua di masyarakat, melalui ilmu dan pengetahuan keagamaan yang
dimiliki, perlahan tapi pasti mampu menghilangkan status kelas keduanya,
kemudian sebagaimana orang Arab lainnya, berpartisipasi aktif dalam wilayah
yang lebih terbuka. Hal ini terjadi karena dasar ajaran Islam yang menekankan
sikap kesetaraan antara sesama manusia. Polarisasi Arab non-Arab tidak lagi
berlaku di dalam Islam, yang ada adalah kualitas dan integritas diri masyarakat
muslim, sesuatu yang direduksi oleh Dinasti Umayyah, demi mempertahankan
kearabannya.
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ABSTRACT

Wildan Taufik: ETHNICITY IN THE NARRATION OF THE HADITH:
Studies on Mawa [i Kufa during the Umayyad Dynasty

The relationship between ethnicity and hadith transmission has long been
discussed in the discourse of hadith science by mutagqadimi n scholars. In
conclusion, the ethnicity of the narrators of the hadith does not affect the validity
of a narrator. This research is to explain how a mawa [i (a Muslim who is not an
Arab) in the early days of Islam was involved in narrating hadith.

To be more operational, the research problems that the author proposes are:
first, what was the social dynamics of Muslim mawa [i in the early days of Islam?
Second, how is the contribution of mawa [i Kufa in the narration of hadith? Third,
what was the attitude of Kufah mawa [i towards the Umayyah dynasty? The
research aims to determine the social dynamics that befell mawa i Kufa, to know
the academic contribution of mawa [i in narrating the Prophet's hadiths, to explain
the attitude of mawa [i Kufa to the Umayyad dynasty.

Mawa [i is a second class society in the early days of Islam led by the
Umayyah dynasty, under the Arabs. As a second class society, they cannot openly
access economic, political, and social resources. As the second class, as stated by
Gramsci through the cultural hegemony theory, they are completely subordinated
classes. The fanaticism (shu'ubiyyah) of the Umayyads had a real impact on their
social life.

This research is qualitative in nature. The primary data comes from
Kitabrija | al-h adi th, namely Ta ri kh al-Kabi r, by al-Bukha ri (w. 256); Tahdhi
b al-Tahdhi b, by Ibn H ajar al-'Asqala ni (d. 773); Al-T abaqa t, by Ibn Sa'd (d.
230): Siyar A'lam al-Nubala ', by al-Dhahabi (748). Secondary sources come from
the book of polar hadith al-sittah, the book "ulu m al-h adi th, early Islamic history,
scientific articles, and so on. The data were analyzed in a way, sorting and
grouping the data, so that a typology or categorization was built; second,
comparing one data with another to find similarities and differences; third,
connecting between variables.

Mawa [i who chose the role through the scholarly (scholarly) route was able
to get high recognition and reputation from the community. That they, as the
second class in society, through their religious knowledge and knowledge, are
slowly but surely able to eliminate their second class status, then like other Arabs,
actively participate in a more open area. This happens because the basic teachings
of Islam emphasize the attitude of equality between humans. Non-Arab Arab
polarization no longer applies in Islam, what exists is the quality and integrity of
the Muslim community, something that was reduced by the Umayyad dynasty, to
maintain its familiarity
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